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Abstrak. Dalam pembelajaran Matematika setiap siswa dituntut untuk memiliki pemahaman yang tinggi agar 

dapat menyelesaikan soal Matematika. Pemahaman konsep merupakan salah satu pemahaman yang wajib dimiliki 

siswa dalam menyelesaikan soal Matematika. Tingkat pemahaman konsep matematis dapat diukur dalam berbagai 

materi matematika dan hasilnya dapat dijadikan sebagai acuan untuk mengetahui sejauh mana pemahaman yang 

dimiliki oleh setiap siswa. Penelitian ini bertujuan untuk menganalisis sejauh mana tingkat kemampuan 

pemahaman konsep matematis siswa dalam menyelesaikan soal Matematika pada materi barisan dan deret. Metode 

yang digunakan pada penelitian ini adalah metode kualitatif dengan pendekatan deskriptif. Penelitian ini dilakukan 

di SMP IT AMANAH Sungai Penuh dengan subjek yang diambil yaitu siswa kelas VIII Al-Quds Semester ganjil 

tahun ajaran 2023-2024 yang berjumlah 20 orang. Instrumen yang digunakan pada penelitian ini berupa tes soal 

kemampuan pemahaman konsep matematis sebanyak 5 butir soal yang telah divalidasi. Hasil penelitian 

menunjukkan kemampuan pemahaman konsep matematis siswa pada Kelas VIII Al-Quds SMP IT AMANAH 

Sungai Penuh tergolong tinggi dengan nilai rata-rata yang diperoleh dari nilai tes seluruh siswa yaitu 71,75. 

Kata kunci: Analisis, Kemampuan Pemahaman Konsep Matematis, Barisan dan Deret  

Abstract. In learning Mathematics, every student is required to have a high level of understanding in order to be 

able to solve Mathematics problems. Understanding concepts is one of the comprehensions that students must have 

in solving Mathematics problems. The level of understanding of mathematical concepts can be measured in various 

mathematics materials and the results can be used as a reference to know the extent to which the understanding 

that each student possesses. The method used in this research is a qualitative method with a descriptive approach. 

This research was done in SMP IT AMANAH Sungai Penuh with the subject taken is the student of the class VIII 

Al-Quds the strange 2023-2024 school year of 20 students. The instrument used in this study is a test on the ability 

to understand the mathematical concepts of five elements of validated issues. The results of the study show the 

ability of students to understand mathematical concepts in the Class VIII Al-Quds SMP IT AMANAH Sungai 

Penuh The average score of the whole student's test is 71.75. 

Keywords: Analysis, Ability to Understand Mathematical Concepts, Sequences and Series 

1. Pendahuluan 

Matematika merupakan ilmu pengetahuan yang terikat dengan kehidupan manusia [1]. Dalam dunia 

pendidikan. Matematika merupakan salah satu pelajaran yang wajib dipelajari oleh peserta didik di 

setiap tingkatan pendidikan mulai dari SD, SMP, SMA/MA hingga SMK [2]. Matematika sebagai induk 

dari ilmu pengetahuan berperan penting dalam mengembangkan dan membentuk pola pikir setiap siswa 

[3]. Pada penelitian sebelumnya dikemukakan bahwa Matematika melibatkan konsep-konsep, penalaran 

logis, pola pikir deduktif, serta beragam gagasan abstrak yang diatur dengan teratur [4]. Dalam berbagai 

mata pelajaran, pembelajaran Matematika bertujuan membantu siswa dalam membangun konsep atau 

prinsip-prinsip Matematika dengan kemampuan berpikir mereka sendiri, sehingga konsep atau prinsip 

tersebut dapat terbentuk melalui proses berpikir yang mandiri [5]. Dalam pembelajaran Matematika, 

siswa harus lebih terlibat tidak hanya sekedar menghafal konsep, teori, atau rumus matematis untuk 
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menjawab tes [6]. Mereka perlu secara aktif terlibat dalam kegiatan mandiri untuk eksplorasi dan 

pemahaman konsep yang diajarkan. Dengan demikian, jika siswa sudah mampu memahami satu topic 

atau konsep, maka mereka akan lebih mampu memahami topik atau konsep yang lainnya [7]. 

Pada dasarnya Matematika dianggap sebagai salah satu pelajaran yang sangat sulit bagi siswa [8], 

sehingga mengurangi tingkat kesenangan dalam belajar Matematika [9]. Hal ini didukung oleh [10] yang 

menyatakan bahwa meskipun Matematika adalah pelajaran yang sangat penting, tetapi tidak jarang 

siswa takut dengan pelajaran tersebut. Akibat dari hal ini adalah peserta didik kesulitan dalam 

memahami konsep-konsep Matematika yang diajarkan [11]. Pandangan serupa terungkap bahwa banyak 

siswa yang menghadapi kesulitan dalam memahami Matematika [12]. Salah satu alasan utama dibalik 

rendahnya hasil belajar Matematika siswa adalah kurangnya pemahaman konsep matematis [13]. Dalam 

konteks ini, pemahaman konsep matematis mencakup kemampuan siswa untuk memahami makna 

konsep, situasi, dan fakta yang mereka pelajari [14]. Hal ini dipertegas juga dalam [15] pemahaman 

konsep mencakup kemampuan siswa untuk memahami konsep, membedakan antara berbagai konsep 

yang berbeda, dan menerapkan perhitungan dengan makna dalam situasi atau permasalahan yang lebih 

luas. Dengan demikian, pemahaman konsep matematis yang kokoh sangat penting dalam membangun 

landasan yang kuat untuk pemahaman Matematika yang lebih mendalam dan mampu mengatasi 

kesulitan belajar Matematika yang sering dihadapi oleh siswa [16].  

Kemampuan pemahaman konsep matematis siswa ialah salah satu kemampuan dasar yang harus 

dimiliki siswa agar siswa mampu mengkonstruksikan makna [6]. Penelitian terdahulu [17] juga 

menyatakan bahwa kemampuan pemahaman konsep matematis melibatkan kemampuan merumuskan 

kembali konsep Matematika dengan kata-kata sendiri, mengelompokkan objek-objek Matematika, 

menerapkan konsep secara sistematis, menginterpretasikan gagasan atau konsep, serta menghubungkan 

berbagai konsep. Sejalan dengan hal tersebut, peneliti lainnya mengungkapkan definisi kemampuan 

pemahaman konsep matematis, seperti yang digambarkan oleh mencakup kemampuan siswa untuk 

merumuskan kembali konsep, memberikan contoh, menerapkan, menyimpulkan, dan menjelaskan 

konsep dalam konteks pemecahan masalah matematis.  

Selain itu [18] dalam penelitiannya menekankan pentingnya kemampuan pemahaman matematis, 

yang tercermin dalam tujuan pembelajaran Matematika dalam Kurikulum Matematika Sekolah 

Menengah yang bertujuan agar pengetahuan Matematika yang diajarkan dapat dipahami oleh siswa. 

Kemampuan pemahaman konsep matematis yang kuat memudahkan siswa dalam mengingat dan 

menerapkan konsep Matematika yang telah mereka pelajari untuk menyelesaikan berbagai jenis soal 

Matematika [19]. Kemampuan ini memungkinkan seseorang untuk menguasai materi pembelajaran 

dengan baik, di mana siswa tidak hanya memiliki pengetahuan tentang konsep, tetapi juga mampu 

menjelaskan kembali konsep tersebut dalam istilah yang lebih sederhana dan mudah dipahami, serta 

menerapkannya dalam situasi yang relevan. Dengan memiliki pemahaman yang kuat terhadap konsep-

konsep tersebut, seseorang akan lebih kompeten dalam menghadapi berbagai tantangan dalam 

memecahkan masalah dengan lebih baik [20]. Kesulitan dalam merancang dan menyelesaikan 

permasalahan Matematika dapat muncul jika siswa belum memiliki pemahaman yang kuat terhadap 

dasar-dasar Matematika. Ini disebabkan oleh hubungan erat antara konsep-konsep Matematika yang 

memerlukan pemahaman yang baik untuk memahami dan mengatasi berbagai tantangan Matematika 

[21]. Siswa yang mampu menguasai materi pembelajaran Matematika dengan baik adalah mereka yang 

memiliki kemampuan dasar dalam pemahaman konsep matematis [22]. Memahami konsep Matematika 

dengan baik menjadi faktor penting, karena pemahaman konsep sebelumnya menjadi prasyarat bagi 

pemahaman konsep yang lebih lanjut [23]. 

Penelitian sebelumnya oleh Tall dan Razali mengungkapkan bahwa kesalahan yang paling sering 

terjadi pada siswa saat menyelesaikan soal Matematika adalah ketidakpahaman terhadap konsep-konsep 

Matematika [24]. Hal ini menunjukkan bahwa siswa mungkin kurang memahami konsep secara 

mendalam karena lebih banyak meniru guru daripada membangun pengetahuan mereka sendiri. Ini 

bertentangan dengan tujuan utama dari proses belajar mengajar, yang seharusnya adalah membantu 

siswa membangun pemahaman konsep mereka sendiri. Selain itu Beberapa penelitian relevan mengenai 

pemahaman konsep Matematika diantaranya penelitian yang dilakukan [25] yang mengungkapkan 

bahwa pemahaman konsep Matematika dan kemampuan pemecahan masalah Matematika siswa SMP 

dalam materi SPLDV masih sangat rendah, dengan presentasi tertinggi terjadi pada indikator 

menyatakan ulang. Penelitian yang sama mengenai kemampuan konsep matematis juga dilakukan oleh 

[26] dengan materi bentuk aljabar dimana hasil yang diperoleh menyatakan pemahaman konsep peserta 
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didik masih kurang memadai dalam materi bentuk aljabar dimana peserta didik tampak kesulitan dalam 

menjelaskan ulang konsep yang mereka pelajari dan menggambarkannya dalam bentuk representasi 

Matematika, sehingga pemahaman mereka terhadap konsep Matematika terhambat. Dalam penelitian 

[27] ditemukan bahwa kemampuan pemahaman konsep Matematika siswa secara keseluruhan, 

berdasarkan rata-rata tes pemahaman konsep Matematika, mencapai 72,76, yang masuk dalam kategori 

baik. Hasil penelitian oleh [28] juga menyatakan bahwa siswa yang memiliki kemampuan tinggi telah 

mencapai lebih dari 50% untuk setiap indikator, menunjukkan pemahaman konsep yang baik, sementara 

siswa dengan kemampuan sedang dan rendah memiliki pemahaman konsep yang kurang baik karena 

hasil mereka kurang dari 50% untuk setiap indikator. 

Dari beberapa penelitian terdahulu mengenai pemahaman konsep siswa dengan berbagai materi, 

maka dalam penelitian ini peneliti akan menganalisis sejauh mana tingkat kemampuan pemahaman 

konsep matematis siswa Kelas VIII Al-Quds di SMP IT AMANAH Sungai Penuh, dengan materi yang 

telah disesuaikan yaitu mengenai Barisan dan deret. Dimana dari penelitian sebelumnya mengenai 

pemahaman konsep matematis siswa diketahui materi yang dipilih belum ada yang membahas mengenai 

barisan dan deret. Selain itu pada penelitian ini sampel yang digunakan berjenis kelamin laki-laki 

dikarenakan siswa pada kelas VIII Al-Quds SMP IT Amanah seluruhnya hanya berjenis kelamin laki-

laki sehingga nantinya hasil dari analisis penelitian ini dapat dijadikan acuan sebagai bentuk evaluasi 

terhadap tingkat kemampuan pemahaman konsep matematis siswa pada materi barisan dan deret yang 

dimiliki oleh masing-masing siswa pada Kelas VIII Al-Quds di SMP IT AMANAH Sungai Penuh.  

2. Metode 

2.1 Metode  

Metode yang digunakan pada penelitian ini adalah penelitian kualitatif dengan pendekatan deskriptif. 

Penelitian kualitatif merupakan studi yang fokus pada penelitian yang bersifat deskriptif dan lebih sering 

mengadopsi analisis dalam pendekatannya [29]. Tujuan dari penelitian ini untuk menganalisis 

kemampuan pemahaman matematis siswa. Penelitian ini dilakukan di SMP IT AMANAH Sungai 

Penuh. Subjek penelitian adalah siswa kelas VIII Al-Quds yang berjumlah 20 orang dan dipilih secara 

Purposive Sampling. Dimana siregar dalam [30] menjelaskan bahwa Purposive Sampling merupakan 

metode penetapan responden untuk dijadikan sampel berdasarkan kriteria-kriteria tertentu.  

2.2 Instrumen  

Instrumen pada penelitian ini menggunakan tes soal kemampuan pemahaman konsep matematis pada 

materi barisan dan deret yang telah divalidasi dan disesuaikan dengan indikator kemampuan 

pemahaman konsep untuk setiap butir soal. 

2.3 Indikator 

Dalam penelitian ini, ada 7 indikator kemampuan pemahaman konsep matematis yang dipakai. Indikator 

ini mengacu pada penelitian yang dilakukan oleh Rohana [31] dimana indikator yang dimaksud 

meliputi:  

1) Kemampuan menyatakan ulang sebuah konsep 

2) Kemampuan mengklasifikasikan objek-objek menurut sifat-sifat tertentu (sesuai dengan 

konsepnya) 

3) Kemampuan memberi contoh dan non-contoh dari konsep  

4) Kemampuan menyajikan konsep dalam berbagai bentuk representasi matematis 

5) Kemampuan mengembangkan syarat perlu atau syarat cukup dari konsep 

6) Kemampuan menggunakan prosedur atau operasi tertentu 

7) Kemampuan mengaplikasikan konsep atau algoritma pemecahan masalah. 

2.4 Rubriks Penskoran 

Adapun rubrik penskoran yang digunakan dalam penelitian ini yaitu terdapat pada Tabel 1.   
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Tabel 1. Rubriks Penskoran 

 

Indikator 
Skor 

0 1 2 3 4 

Kemampuan 

menyatakan 

ulang sebuah 

konsep 

Jawaban 

kosong 

Tidak dapat 

menyatakan ulang 

konsep 

Dapat 

menyatakan 

ulanng konsep 

tetapi masih 

banyak 

kesalahan 

Dapat 

menyatakan 

ulang konsep 

tetapi belum 

tepat 

Dapat 

menyatakan 

ulang konsep  

dengan tepat 

Kemampuan 

memberi contoh 

dan non contoh 

dari konsep 

Jawaban 

kosong 

Tidak dapat 

memberi contoh 

dan 

bukan contoh 

Dapat 

memberikan 

contoh dan 

bukan 

contoh tetapi 

masih banyak 

kesalahan 

Dapat 

memberikan 

contoh dan 

bukan 

contoh tetapi 

belum tepat 

Dapat 

memberikan 

contoh dan 

bukan 

contoh dengan 

tepa 

Kemampuan 

mengklasifikasi

kan objek-objek 

menurut sifat-

sifat tertentu 

(sesuai dengan 

konsepnya). 

Jawaban 

kosong 

Tidak dapat 

mengklasifikasika

n objek 

sesuai dengan 

konsepnya 

Dapat 

menyebutkan 

sifat-sifat sesuai 

dengan 

konsepnya tetapi 

masih 

banyak 

kesalahan 

Dapat 

menyebutkan 

sifat-sifat sesuai 

dengan 

konsepnya tetapi 

belum tepat 

Dapat 

menyebutkan 

sifat-sifat 

sesuai 

dengan 

konsepnya 

dengan tepat 

Kemampuan 

menyajikan 

konsep dalam 

berbagai bentuk 

representasi 

matematis. 

Jawaban 

kosong 

Dapat menyajikan 

sebuah konsep 

dalam bentuk 

representasi 

Matematika 

(gambar) tetapi 

belum tepat dan 

tidak 

menggunakan 

penggaris 

Dapat 

menyajikan 

sebuah konsep 

dalam bentuk 

representasi 

Matematika 

(gambar) tetapi 

belum tepat 

Dapat 

menyajikan 

sebuah konsep 

dalam bentuk 

representasi 

Matematika 

(gambar) tetapi 

tidak 

menggunakan 

Penggaris 

Dapat 

menyajikan 

sebuah konsep 

dalam bentuk 

representasi 

Matematika 

(gambar) 

dengan tepat 

Kemampuan 

Mengembang 

kan syarat perlu 

atau syarat 

cukup dari 

konsep. 

Jawaban 

kosong 

Tidak dapat 

menggunakan atau 

memilih prosedur 

atau operasi yang 

digunakan 

Dapat 

menggunakan 

atau memilih 

prosedur atau 

operasi yang 

digunakan 

tetapi masih 

banyak 

kesalahan 

Dapat 

menggunakan 

atau memilih 

prosedur atau 

operasi yang 

digunakan 

tetapi masih 

belum tepat 

Dapat 

menggunakan 

atau memilih 

prosedur atau 

operasi yang 

digunakan 

dengan tepat 

Kemampuan 

menggunakan 

prosedur atau 

operasi tertentu 

Jawaban 

kosong 

Tidak dapat 

menggunakan, 

memanfaatkan, 

dan memilih 

prosedur 

atau operasi 

Dapat 

menggunakan, 

memanfaatkan, 

dan memilih 

prosedur atau 

operasi 

tetapi masih 

banyak 

kesalahan 

Dapat 

menggunakan, 

memanfaatkan, 

dan memilih 

prosedur atau 

operasi 

tetapi belum 

tepat 

Dapat 

menggunakan, 

memanfaatkan, 

dan memilih 

prosedur atau 

operasi 

dengan tepat 

Kemampuan Jawaban 

kosong 

Tidak dapat 

mengaplikasikan 

rumus 

Dapat 

mengaplikasika

n rumus sesuai 

Dapat 

mengaplikasika

n rumus sesuai 

Dapat 

mengaplikasika

n rumus sesuai 
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Indikator 
Skor 

0 1 2 3 4 

Mengaplikasika

n konsep atau 

algoritma 

pemecahan 

masalah. 

sesuai prosedur 

dalam 

menyelesaikan 

soal pemecahan 

masalah 

prosedur dalam 

menyelesaikan 

soal pemecahan 

masalah tetapi 

masih 

banyak 

kesalahan 

prosedur dalam 

menyelesaikan 

soal 

pemecahan 

masalah tetapi 

belum tepat 

prosedur dalam 

menyelesaikan 

soal pemecahan 

masalah dengan 

tepat 

 “Tabel 1 (Lanjutan)” 

2.5 Prosedur  

Adapun prosedur yang dilakukan pada penelitian ini terdiri atas:  

1) Tahap persiapan diantarannya menyusun kisi-kisi intsrumen tes kemampuan pemahaman 

matematis, dan lembar validasi soal tes 

2) Tahap pelaksanaan, diantarannya melakukan observasi, menentukan subjek penelitian; 

memberikan tes soal kemampuan pemahaman konsep matematis 

3) Tahap penyusunan diantarannya melakukan analisis data; mendeskripsikan hasil analisis data 

dan memberikan kesimpulan sebagai jawaban rumusan masalah. dimana untuk mendapatkan 

nilai dari hasil tes diperoleh dengan menggunakan rumus yang diadaptasi dari [30] berikut : 

Nilai Siswa =
𝑠𝑘𝑜𝑟 𝑦𝑎𝑛𝑔 𝑑𝑖𝑝𝑒𝑟𝑜𝑙𝑒ℎ 𝑠𝑖𝑠𝑤𝑎

𝑠𝑘𝑜𝑟 𝑡𝑜𝑡𝑎𝑙
 𝑥 100 

dan untuk mengetahui tingkat kemampuan pemahaman konsep matematis siswa digunakan acuan dari 

kunto dalam [32] yang terdapat pada Tabel 2 . 

Tabel 2. Acuan Tingkat Pemahaman Konsep Siswa  

Kriteria Nilai Siswa 

 Sangat Tinggi 81 – 100 

Tinggi 61 – 80 

Sedang 41 – 60 

Rendah 21 – 40 

Sangat Rendah 0 – 20 

Pengelompokan dilakukan agar analisis yang dilakukan dapat mewakili seluruh populasi yang 

memiliki tingkat kemampuan pemahaman konsep matematis yang berbeda-beda, sehingga 

memungkinkan hasil yang diperoleh sesuai dengan data yang sebenarnya.  

3. Hasil dan Pembahasan 

Penelitian ini diterapkan pada siswa kelas VIII Al-Quds SMP IT AMANAH Sungai Penuh pada 

semester Ganjil tahun ajaran 2023/2024 dengan tujuan untuk menganalisis sejauh mana kemampuan 

pemahaman konsep matematis siswa dalam menyelesaikan soal Matematika pada materi barisan dan 

deret. Tes yang diberikan sebanyak 5 butir soal yang sudah di revisi dan divalidasi oleh guru mata 

pelajaran Matematika pada kelas VIII Al-Quds SMP IT AMANAH Sungai penuh. Untuk soal nomor 1, 

2, dan 3, merupakan soal yang diadaptasikan dari laporan Skripsi [31] dan untuk soal nomor 4 dan 5 

merupakan adaptasi dari [33]. Untuk melihat tingkat kemampuan pemahaman konsep matematis siswa 

sesuai indikator setiap soal, maka peneliti mendeskripsikan hasil yang diperoleh siswa per setiap butir 

soal.  

3.1 Soal Nomor 1 

Perhatikanlah bentuk suku berikut: 5, 7, 9, 11, 13, ..., kemudian tentukan suku ke-8 dan rumus Un! 

Untuk skor yang diperoleh masing-masing siswa peneliti menyajikan dalam bentuk Tabel 3. 
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Tabel 3. Skor yang Diperoleh Siswa untuk Soal Nomor 1 

Indikator Kemampuan 

Pemahaman Konsep 

Skor yang didapatkan masing-masing siswa 

0 1 2 3 4 

Kemampuan menyatakan 

ulang sebuah konsep. 

- S7, S11 S1, S5, S6, S8, S9, 

S12, S13, S16, S18, 

S19, S20 

S2, S3, S4, S10, 

S14, S15, S17 

- 

Dari tabel hasil soal nomor 1 diatas diperoleh bahwa hanya 1 siswa yang memperoleh skor 4, 6 

siswa memperoleh skor 3, 11 siswa memperoleh skor 2, 2 siswa memperoleh skor 1, dan tidak ada siswa 

yang tidak mendapat skor. Pada soal nomor 1 dilihat bahwa siswa paling banyak memperoleh skor 

dengan nilai 2 dan diikuti dengan nilai 3, dan tidak ada siswa yang tidak bisa menjawab soal nomor 1. 

Hal ini bisa dikatakan bahwa sebagian siswa sudah berhasil menjawab soal nomor 1 walaupun jawaban 

yang disajikan belum semuanya benar atau bisa dikatakan masih ada jawaban yang kurang lengkap. 

Dapat disimpulkan tingkat pemahaman konsep matematis siswa dalam menjawab soal nomor 1 ini bisa 

dikategorikan baik, sebagaimana ditunjukkan pada Gambar 1. 

 

 Gambar 1. Contoh Hasil Kerja Siswa pada Soal Nomor 1 

Soal nomor 1 merupakan soal dengan indikator kemampuan menyatakan ulang sebuah konsep. 

Pada soal nomor 1 ini, yang dijadikan sampel yaitu S14 dengan perolehan skor yaitu 3, dimana terlihat 

pada gambar bahwa S14 sudah mampu menjawab soal dengan benar. S14 bisa dikatakan sudah mampu 

menyatakan ulang sebuah konsep, terlihat bahwa rumus Un yang dituliskan oleh S14 sudah benar. Ini 

didukung juga oleh [34] dimana siswa yang sudah mampu menyatakan ulang konsep yang telah mereka 

pelajari sebelumnya dianggap sudah memenuhi indikator. Namun untuk suku ke-8, S14 hanya 

melingkari angka 19 saja, tanpa ada penjelasan dimana S14 bisa menemukan 19 sebagai suku ke-8. Hal 

ini menunjukkan kemampuan pemahaman konsep yang dimiliki sudah baik hanya saja ada yang belum 

disajikan kedalam lembar jawaban.  

3.2 Soal nomor 2 

Diantara barisan berikut ini, manakah yang merupakan barisan aritmatika dan barisan geometri? berikan 

alasannya. 

a) 2, 4, 6, 8, 10, ...  

b) 3, 10, 16, 21, ... 

c) 27, 9, 3, 1, ... 

Untuk skor yang diperoleh masing-masing siswa peneliti menyajikan pada Tabel 4. 

Tabel 4. Skor yang diperoleh siswa untuk soal nomor 2 

Indikator Kemampuan 

Pemahaman Konsep 

Skor yang didapatkan masing-masing siswa 

0 1 2 3 4 

Kemampuan memberikan 

contoh dan non-contoh 

- - S4, S5, S7, S8, S9, S11, 

S12, S14, S15, S16, S17, 

S20. 

S1, S2, S3, S6, S10, 

S13, S18, S19. 

- 
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Pada tabel hasil soal nomor 2 diperoleh bahwa tidak ada siswa yang tidak mendapat skor. Artinya 

semua siswa menjawab soal nomor 2 walaupun tidak ada yang mendapat skor 4. Namun pada soal no 2 

ini seluruh siswa mendapatkan skor 2 dan juga 3. Dari hasil tersebut bisa dikatakan bahwa tingkat 

pemahaman konsep matematis seluruh siswa dalam menjawab soal nomor 2 sudah baik, seperti pada 

Gambar 2.  

 

 

 Gambar 2. Contoh Hasil Kerja Siswa Pada Soal Nomor 2 

Indikator soal nomor 2 yaitu kemampuan memberikan contoh dan non-contoh, dimana pada soal 

nomor 2 ini yang dijadikan sampel yaitu S10 yang memperoleh skor 3, disini terlihat pada gambar, 

bahwa S10 sudah mampu menjawab soal dengan benar pada lembar jawaban dengan menuangkan 

pemahaman konsep yang dimiliki. S10 sudah mampu memberikan contoh dan bukan contoh dimana 

dapat dilihat S10 mampu memberikan alasan yang tepat pada poin (a dan c) hanya saja pada poin (b) 

jawaban S10 tidak benar karena poin (b) tidak merupakan barisan aritmatika maupun geometri. Namun 

untuk poin a dan c terlihat bahwa S10 sudah mampu menyajikan alasan yang sesuai dengan soal yang 

diberikan.  

 

3.3 Soal nomor 3 

Carilah jumlah dari 3 + 8 + 13 + ... + 93 ! 

Untuk skor yang diperoleh masing-masing siswa peneliti menyajikan pada Tabel 5.  

 

Tabel 5. Skor yang Diperoleh Siswa untuk Soal Nomor 3 

Indikator Kemampuan 

Pemahaman Konsep 

Skor yang didapatkan masing-masing siswa 

0 1 2 3 4 

Kemampuan menggunakan 

memanfaatkan dan memilih 

prosedur. 

- 
S2, S11, S15, S16, 

S20 
S4, S8, S12 

S1, S3, S5,S6, S7, 

S9, S10, S13, S14, 

S18, S19 

S17 

Hasil nilai tes menunjukkan bahwa seluruh siswa menjawab soal nomor 3, walaupun masih ada 

siswa yang menulis jawaban yang tidak sesuai yaitu sebanyak 5 orang. Sebagian siswa lainnya sudah 

mampu menjawab dengan memperoleh skor 2 dan rata-rata 3 serta hanya 1 orang yang menjawab 

dengan benar secara keseluruhan. Berikut peneliti melampirkan salah satu contoh yang akan mewakili 

seluruh jawaban siswa pada Soal nomor 3, seperti pada Gambar 3. 

 

Gambar 3. Contoh Hasil Kerja Siswa pada Soal Nomor 3 



Yepa Salmila, Selvia Erita 18 

Jurnal Matematika Vol. 22 No. 2, November 2023  ISSN: 1412-5056 | 2598-8980  

Indikator pada Soal nomor 3 yaitu kemampuan menggunakan memanfaatkan dan memilih 

prosedur. Pada soal nomor 3 yang dijadikan sampel yaitu S15 yang memperoleh skor 1, dimana terlihat 

pada gambar, bahwa S15 sudah mampu menyajikan rumus yang benar namun belum mampu 

memanfaatkan prosedur tertentu seperti rumus yang telah dipilih. Ini dapat terlihat dari langkah-langkah 

pengerjaan yang disajikan S15 masih ada yang keliru dan jawaban S15 masih banyak yang kurang 

lengkap. Sedangkan menurut kemampuan menggunakan memanfaatkan dan memilih prosedur 

dikatakan sudah baik apabila siswa mampu menjawab dengan tepat dan benar sesuai dengan prosedur.  

3.4 Soal nomor 4 

Didalam sebuah gedung pertemuan terdapat 10 kursi pada baris pertama, 16 kursi pada baris kedua, dan 

seterusnya bertambah 6 kursi. jika dalam tiap barisan memuat 15 baris kursi, maka tentukan: 

 a) banyaknya kursi pada baris terakhir dalam gedung tersebut. 

 b) Banyaknya seluruh kursi dalam gedung. 

Untuk skor yang diperoleh masing-masing siswa peneliti menyajikan dalam bentuk tabel, seperti pada 

Tabel 4. 

Tabel 6. Skor yang diperoleh siswa untuk soal nomor 4  

Indikator Kemampuan 

Pemahaman Konsep 

Skor yang didapatkan masing-masing siswa 

0 1 2 3 4 

Kemampuan menggunakan 

memanfaatkan dan memilih 

prosedur. 

- - S2, S11 S7, S15, S17 

S1, S3, S4, S5, S6, S8, 

S9, S10, S12, S13, S14, 

S16, S18, S19, S20. 

 Pada Soal nomor 4 indikator yang akan dilihat yaitu Kemampuan menggunakan memanfaatkan dan 

memilih prosedur. Dari jawaban yang diperoleh sudah 75% dari keseluruhan siswa sudah mampu 

menjawab dengan benar. 25% diantaranya masih terdapat kesalahan dalam menjawab Soal. Namun 

jawaban yang ditulis sudah mendekati skor 4. Dapat dikatakan bahwa kemampuan pemahaman konsep 

matematis siswa dalam menjawab soal nomor 4 sudah dikatakan sangat baik. Berikut peneliti 

melampirkan salah satu contoh yang akan mewakili seluruh jawaban siswa pada soal nomor 4, seperti 

pada Gambar 4.  

 

Gambar 4. Contoh Hasil Kerja Siswa pada Soal Nomor 4 

Untuk Soal nomor 4 yang dijadikan sampel yaitu S4 yang memperoleh skor 4, dimana terlihat pada 

gambar bahwa S4 sudah mampu menjawab soal dengan benar. Terlihat bahwa jawaban yang disajikan 

tidak terdapat kesalahan. Ini bisa dikatakan bahwa tingkat kemampuan menggunakan, memanfaatkan 

dan memilih prosedur sudah diterapkan S4 dengan sangat baik. Hal ini didukung oleh pendapat [35] 

menyebutkan bahwa siswa yang sudah mampu menuliskan jawaban yang tepat dan juga jelas maka 

tingkat kemampuan indikator siswa sudah sangat baik.  
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3.5 Soal nomor 5 

Seutas tali dipotong menjadi 9 bagian. Panjang masing-masing potongan mengikuti pola baris geometri. 

Potongan tali terpendek adalah 4 cm dan potongan tali terpanjang adalah 1024 cm. tentukan panjang tali 

semula ! 

Untuk skor yang diperoleh masing-masing siswa peneliti menyajikan dalam bentuk tabel, seperti pada 

Tabel 7. 

Tabel 7. Skor yang diperoleh siswa untuk soal nomor 5 

Indikator Kemampuan 

Pemahaman Konsep 

Skor yang didapatkan masing-masing siswa 

0 1 2 3 4 

Kemampuan mengaplikasikan 

konsep atau algoritma 

pemecahan masalah. 

- - 
S2, S11, S15, 

S16 
S1, S5, S20 

S3, S4, S6, S7, S8, S9, 

S10, S12, S13, S14, 

S17, S18, S19. 

Sama halnya dengan soal nomor 4, pada soal nomor 5 ini hampir seluruh siswa sudah mampu 

menjawab dengan benar dan tidak ada siswa yang tidak menjawab. Ini juga menunjukkan bahwa tingkat 

pemahaman konsep matematis siswa dalam menjawab soal nomor 5 ini juga dikategorikan sangat baik. 

Berikut peneliti melampirkan salah satu contoh yang akan mewakili seluruh jawaban siswa pada soal 

nomor 5, seperti pada Gambar 5.   

 

Gambar 5. Contoh Hasil Kerja Siswa pada Soal Nomor 5 

Untuk soal nomor 5, indikator yang diukur yaitu kemampuan menggunakan memanfaatkan dan 

memilih prosedur. Adapun sampel yang dipilih yaitu S3 yang memperoleh skor 3, terlihat pada gambar, 

bahwa tingkat kemampuan mengaplikasikan konsep atau algoritma pemecahan masalah sudah 

diterapkan S3 dengan sangat baik. Hal tersebut dilihat dari langkah-langkah pengerjaan sudah sesuai 

dengan rumus yang ditulis dan mampu memecahkan soal dengan mengaplikasikan konsep yang ada. 

Hanya saja terdapat kekeliruan pada jawaban akhir, yang seharusnya 2044 namun ditulis 2024. Hal ini 

juga sesuai dengan yang diungkapkan [35] yang mengatakan siswa yang memperoleh skor 3 merupakan 

siswa yang telah mampu menuliskan jawaban dengan benar tetapi masih ada yang kurang lengkap. 

Dari kelima soal diatas peneliti dapat mengukur tingkat kemampuan pemahaman konsep matematis 

siswa berdasarkan hasil nilai tes yang diperoleh masing-masing siswa. dimana hasil nilai tes tersebut 

dipaparkan pada Tabel 8.  

Tabel 8. Hasil Nilai Tes Siswa  

Kriteria Nilai Siswa Jumlah Siswa 

Sangat Tinggi 81 – 100 3 orang 

Tinggi 61 – 80 12 orang 

Sedang 41 – 60 4 orang 

Rendah 21 – 40 1 orang 

Sangat Rendah 0 – 20 -  



Yepa Salmila, Selvia Erita 20 

Jurnal Matematika Vol. 22 No. 2, November 2023  ISSN: 1412-5056 | 2598-8980  

Dengan nilai maksimum yang diperoleh adalah 85 dan nilai minimum adalah 40, peneliti 

menghitung jumlah rata-rata dari keseluruhan nilai siswa dan mendapatkan nilai rata-rata yaitu 71,75. 

Jika beracuan pada tabel di atas, maka dapat dikatakan tingkat kemampuan pemahaman konsep 

matematis siswa dalam menyelesaikan soal untuk materi barisan dan deret pada kelas VIII Al-Quds di 

SMP IT AMANAH Sungai penuh dikategorikan tinggi. 

4. Kesimpulan 

Berdasarkan hasil penelitian yang telah dilakukan di kelas VIII Al-Quds di SMP IT AMANAH Sungai 

Penuh, maka penulis memperoleh gambaran mengenai kemampuan pemahaman konsep matematis 

siswa. Untuk indikator kemampuan menyatakan ulang sebuah konsep siswa sudah mampu menerapkan 

dengan baik begitu pula dengan kemampuan mengaplikasikan konsep atau algoritma pemecahan 

masalah serta kemampuan memberikan contoh dan juga non-contoh. Selain itu untuk kemampuan 

menggunakan, memanfaatkan dan memilih prosedur tertentu masih ada beberapa siswa yang 

mendapatkan skor 1 khususnya pada soal no 4. Namun untuk hasil keseluruhan tingkat kemampuan 

pemahaman konsep matematis siswa dalam menyelesaikan soal Matematika pada materi Barisan dan 

Deret sudah tergolong dalam tingkat kemampuan tinggi, dimana hitungan rata-rata nilai tes seluruh 

siswa yaitu 71,75. Dapat peneliti simpulkan bahwa siswa sudah mampu membayangkan bagaimana cara 

memahami soal dan diterapkan pada saat menjawab soal. Untuk penelitian selanjutnya diharapkan 

subjek yang dipilih merupakan jenjang yang berbeda seperti tingkat SD, SMA, maupun SMK, dan 

sampel dengan mix gender (laki-laki dan perempuan). 
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